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 Abstrak 

 

Indonesia adalah negara dengan kekayaan alam yang berlimpah dan salah satu negara yang 

berpotensi sebagai penghasil minyak atsiri. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanaman-

tanaman, khususnya tanaman penghasil minyak atsiri di Indonesia. Bagian dari tanaman-

tanaman tersebut yang dapat dijadikan sebagai sumber minyak atsiri adalah bagian akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan lain sebagainya. Minyak esensial ini dapat dijadikan sebagai produk 

aromaterapi yang memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai terapi komplementer, untuk 

merekalsasikan tubuh, bahan tambahan makanan, kosmetik, dan pengharum. Review ini berisi 

tentang kandungan minyak atsiri dari tanaman-tanaman yang ada di Indonesia dan dapat 

dijadikan produk aromaterapi dalam sediaan farmasi seperti lilin, dupa, sabun mandi, minyak 

pijit, garam, dan roll-on.  

Kata kunci: Indonesia, Minyak esensial, Aromaterapi, bentuk sediaan farmasi.  

 

Abstract 

  

Indonesian has abundant natural resources and one of the natural product that produces in 

Indonesian is essential oils. It can be seen from the large number of plants, especially plants 

producing essential oils. The essential oil can obtain from the part of the plant like root, stem, 

leaf, flower, fruit, etc. Essential oils can be used as aromatherapy products that have many 

benefits, such as complementary therapy, to relaxing the body, food additives, cosmetics, and 

fragrances. This review describes the content of essential oil of plants that existed in 

Indonesian and can be used as aromatherapy products in pharmaceutical fields such as 

candles, incense, soaps, bath oils, salts, massage, and roll-on. 
Keywords: Indonesian, Essential Oils, Aromatherapy, Pharmaceutical Dosage Forms. 
 

Pendahuluan  

Indonesia merupakan Negara yang terletak 

di wilayah tropis dan memiliki 

keanekaragaman flora dan fauna yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan. Salah 

satunya adalah keanekaragaman tanaman 

yang memiliki banyak dampak yang 

menguntungkan, baik bagi manusia, hewan, 

maupun lingkungan.  Menurut data yang 

diperoleh dari Indonesian  Essential Oil: 

The Scents of Natural Life  terdapat sekitar 

40 jenis tanaman yang diproduksi di 

Indonesia yang berpotensi sebagai sumber 

aromaterapi dan sekitar 12 tanaman 

penghasil minyak atsiri lainnya masih 

dalam tahap pengembangan skala industri.1 

Tanaman-tanaman tersebut merupakan 

tanaman yang memiliki variasi aromatik 
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karena terdapatnya kandungan minyak 

esensial yaitu minyak atsiri.2  

Tanaman-tanaman penghasil minyak atsiri 

yang masih dalam tahap pengembangan di 

antaranya adalah nilam (patchouli), akar 

wangi (vetiver), kenanga (cananga), kayu 

putih (cajuput), sereh dapur (lemon grass), 

jeruk nipis (citrus auranifolia),  cengkeh 

(clove), cendana (sandalwood), pala 

(nutmeg), kayu manis (cinnamon), lada 

(pepper), dan kemukus (cubeb atau 

Javanese pepper)2.  

Saat ini, minyak esensial dan komponen-

komponen penyusunnya digunakan dalam 

berbagai produk, seperti produk kosmetika, 

produk kebersihan, pembuatan makanan, 

obat, pengharum, dan agrikultur. Menurut 

Ali B, et al., 2015 bahwa penggunaan 

minyak esensial penting untuk terapi, 

aromatik, parfum, dan juga digunakan 

untuk spiritual. Selain itu, pemanfaatan 

minyak esensial yang tidak kalah penting 

sebagai produk aromaterapi. Seiring dengan 

perkembangan zaman, maka telah banyak 

peneliti yang melakukan penelitian tentang 

terapi alternatif dan komplementer, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan 

aromaterapi.3 

Berdasarkan data Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, banyak 

produk minyak esensial dari tanaman 

Indonesia yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. Kebanyakan dari minyak 

esensial tersebut diekspor ke negara-negara 

lain daripada dipergunakan di dalam negara 

sendiri. Pada tahun 2010, diperoleh data 

ekspor minyak esensial di berbagai wilayah 

Indonesia pada Grafik 1:  

 

Grafik 1. Data Ekspor Minyak Esensial 

dari Tanaman Asli Indonesia Tahun 2010.1  

Berdasarkan hal tersebut, dalam review ini 

akan dibahas beberapa tanaman yang 

memiliki kandungan minyak atsiri dari 12 

tanaman Indonesia. Tanaman yang akan 

dibahas diantaranya adalah Cengkeh 

(Syzygium aromaticum), Sirih (Piper betle), 
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Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia), Kenanga 

(Cananga odorata), Pala (Myristica 

fragrans). Tujuannya adalah agar dapat 

menentukan minyak atsiri dari tanaman 

Indonesia yang cocok dijadikan sebagai 

bahan baku dalam pembuatan produk 

aromaterapi. Diharapkan dari penjelasan 

dalam review ini, masyarakat dapat lebih 

memanfaatkan minyak atsiri dari tanaman 

Indonesia untuk dijadikan produk 

aromaterapi yang diminati masyarakat.  

Metode  

Dalam langkah menyusun review ini, teknik 

yang digunakan yaitu teknik studi pustaka 

dengan mencari sumber atau literatur dalam 

bentuk data primer berupa jurnal nasional 

maupun jurnal internasional 10 tahun 

terakhir (2007-2017). Selain itu, dalam 

pembuatan review ini juga dilakukan 

pecarian data dengan menggunakan media 

online, seperti: Google dan situs journal 

(NCBI, PubMed, dll). 

Kandungan Minyak Atsiri  

Minyak atsiri adalah salah satu metabolit 

sekunder dari tanaman yang berbentuk 

minyak dengan karakteristik yaitu mudah 

menguap (volatile). Minyak atsiri atau 

minyak esensial ini diperoleh hampir dari 

seluruh bagian tanaman, diantaranya adalah 

bunga, daun, biji, kulit kayu, buah, akar, 

atau rimpang. Kandungan utama dari 

minyak atsiri yang dimiliki hampir seluruh 

tanaman adalah terpen, aseton, fenol, 

aldehid, alkohol, ester, asam.4 Di samping 

itu, kandungan utama dalam minyak atsiri 

dari berbagai bagian tanaman yang 

memiliki manfaat untuk kesehatan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kandungan Minyak Atsiri dan Bagian Tanaman yang Digunakan

No Nama Tanaman Bagian 

Tanaman 

 Kandungan Minyak Atsiri Referensi 

1 Minyak Cengkeh  

(Syzygium 

aromaticum)  

Bunga 

Cengkeh  

 Minyak atsiri (21,3%); 

Eugenol (78-95%) dengan 

menggunakan metode 

soxhlet.5 Sekitar 47,57% 

5,6,7 
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dengan menggunakan metode 

distilasi uap.6 dan dengan 

menggunakan metode 

ekstraksi superkritikal karbon 

dioksida sebesar 86,7%.7 

 

 

 

 

 

 

  Tangkai atau 

gagang bunga 

cengkeh  

 Minyak atsiri(6%);Eugenol 

(89-95%).5 

 

  Daun cengkeh   Minyak Atsiri (2-3%); eugenol 

(80-85%).5 

 

2 Minyak Sirih 

(Piper betle)  

Buah Sirih 

Hijau  

 

 

 

 

 

 

Daun Sirih 

Hijau 

 Eugenol (12,36%); 

isokaryofillena  (9,55%); dan 

β-selinena (8,09%) dengan 

menggunakan metode distilasi 

uap.7 

5-(2-propenyl)- 1,3-

benzodioxole (25,67%); 

Eugenol (18,27%); dan 2-

metoksi-4-(2-propenyl) asetat 

fenol(8%) dengan 

menggunakan metode 

hidrodestilasi.8 

7,8 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.   Minyak Jeruk 

Nipis (Citrus 

aurantifolia)  

 Kulit Buah   β-pinen (15,85%); Limonen 

(33,33%);Sitral  (10,54%); 

Neral (7,94%); ϒ- terpinen 

9,10 
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(6,8%); α-bergamoten 

(3,38%);linalool (2,45%);nerol 

(1,52%) dengan menggunakan 

metode distilasi uap.9  

α-pinen  (0,33%); Limonen 

(53,92%); geraniol  

(1,33%);linalool (1,20%); 

nerol (1,38%), sitronelol ( 

0,67%); β-pinen (0,97%) 

dengan menggunakan 

hidrodistilasi.10  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Minyak Kenanga 

(Cananga 

odorata) 

Bunga 

Kenanga 

 Eugenol(8,86%); linalool ( 

21,08%); linalool asetat 

(16,14%).11 dan komponen 

lainnya12 dengan 

menggunakan metode 

hidrodistilasi dengan pemanas 

Microwave.13  

Linalool (11,28%); germaken-

D (13,36%); dengan 

menggunakan metode distilasi 

uap.14 

11,12,13,14 

5 Minyak Pala 

(Myristica 

fragrans) 

Biji Pala   Miristisin(22,6%); trimiristisin 

(2,25-3,35%)15 dengan 

15,16,17,18 
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menggunakan  metode distilasi 

uap.16 

Miristisin (13,57%); sabinene 

(21,38%);4-terpineol (13,92%) 

dengan menggunakan metode 

distilasi air.18 

  Daging Buah 

Pala 

 Miristin dan safrole (2-18%); 

monoterpen hidrokarbon, 

seperti: α-pinene dan β-pinene 

(61-88%); asam monoterpen 

(5-15%).17 dengan 

menggunakan metode distilasi 

uap.16 

 

6 Minyak Kayu 

Manis  

(Cinnamomum 

burmanni) 

Kulit Kayu 

Manis  

 α-Terpineol (4,16%); 

Sinamaldehid (37,12%); p-

Cineole (17,37%); Benzyl 

benzoate (11,65%); Linalool 

(8,57%); α-Cubebene (7,77%); 

dengan menggunakan metode 

distilasi air.31 Dengan 

menggunakan metode distilasi 

uap air diperoleh sinamaldehid 

(55-65%); Eugenol ( 4-8%); 

beberapa jenis aldehida; benzyl 

benzoate; dan felandren.32 

31,32 
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Berdasarkan kandungan minyak atsiri yang 

dimiliki tanaman-tanaman di atas, maka 

minyak tersebut dapat dimanfaatkan dalam 

pembuatan produk aromaterapi untuk 

sediaan-sediaan farmasi. Produk-produk 

aromaterapi ini memiliki keuntungan bagi  

manusia untuk membantu kebutuhan 

sehari-hari. Bentuk produk aromaterapi  

yang saat ini beredar dipasaran adalah 

bentuk minyak esensial,minyak untuk 

pijat,sabun mandi, garam,lilin, dupa, pasta 

gigi, sabun mandi, dan produk lainnya. 

Produk-produk aromaterapi yang 

memanfaatkan berbagai variasi minyak 

atsiri tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Produk-Produk Aromaterapi dalam Sediaan Farmasi

No Nama Produk Deskripsi Referensi 

1  Gel Aromaterapi  Gel merupakan sediaan semi solid yang dapat 

digunakan untuk berbagai pemakaian, baik 

topical maupun untuk ruangan. Dalam 

pembuatan gel untuk produk aromaterapi 

biasanya ditambahkan minyak atsiri sekitar 1-

2%.19 

19 

2 Dupa Dupa merupakan produk aromaterapi yang 

menggunakan minyak atsiri. Bentuk dari 

sediaan dupa ini dapat berupa stick ataupun 

cone. Produk ini dibuat dengan mencampurkan 

serbuk-serbuk zat aktif dengan minyak atsiri.20 

Keuntungan dari produk aromaterapi jenis dupa 

ini adalah harga yang relatif murah dan banyak 

diminati.21 

20,21,22 
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Kerugian dari produk aromaterapi ini adalah 

kandungan minyak atsiri akan rendah ketika 

dupa tersebut dibakar, karena sifat dari minyak 

atsiri yang mudah menguap.22 

3 Garam aromaterapi Sediaan garam aromaterapi digunakan sebagai 

salah satu produk mandi. Keuntungan dari 

produk aromaterapi ini adalah untuk 

merelaksasikan tubuh memberikan perasaan 

tenang, dengan terbentuknya foaming.23 

Penggunaan garam aromaterapi ini biasanya 

untuk menghilangkan rasa sakit di kaki. 

23 

4 Lilin  Lilin aromaterapi adalah salah satu produk 

alternatif yang dapat dirasakan khasiatnya 

dengan menggunakan indra penciuman (secara 

inhalasi). Menurut Raharja tahun 2016, produk 

lilin aromaterapi ini dapat dirasakan dengan cara 

penghirupan aroma dari tetesan minyak atsiri 

dalam wadah berisi air panas.24 

Keuntungan dari lilin aromaterapi ini adalah dari 

sisi penggunaan sangat mudah dilakukan. Tetapi 

kerugiannya yaitu wangi minyak atsiri dari 

produk aromaterapi tersebut baru dapat 

dirasakan ketika dibakar.25 

24,25 

5 Krim Pijat  Krim Pijat merupakan salah satu produk 

aromaterapi dengan menggunakan minyak atsiri 

sekitar 2% dan bahan tambahan yang berfungsi 

26 
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sebagai basis dalam pembuatan krim. 

Keuntungan dari krim pijat ini adalah untuk 

memberikan rasa panas pada tubuh dan aroma 

yang wangi dari minyak atsiri.26 

6 Sabun  Sabun merupakan salah satu alat yang 

digunakan untuk mandi. Sama halnya dengan 

garam aromaterapi, fungsi sabun aromaterapi ini 

untuk memberikan rasa segar pada tubuh serta 

menghilangkan bakteri yang ada pada tubuh.26 

26 

7 Roll on  Saat ini,sediaan aromaterapi jenis ini paling 

banyak digunakan  Di samping penggunaannya 

yang unik, mudah, dan menarik, sediaan ini 

mampu menghilangkan rasa pegal, pusing, sakit 

kepala, serta kondisi tidak enak lainnya. 

Penambahan minyak atsiri pada sediaan ini 

sekitar 2% dari total komposisi lainnya.26 

26 

Manfaat Produk Aromaterapi Bagi 

Kesehatan 

Begitu banyak produk aromaterapi yang 

merupakan salah satu aktivitas dari minyak 

essensial atau minyak atsiri yang ada pada 

tanaman. Manfaat dari produk aromaterapi 

bagi kesehatan manusia di antaranya adalah 

untuk merelaksasikan tubuh, menyegarkan 

pikiran, untuk memperbaiki mood, dan 

sebagai placebo dalam penyembuhan 

penyakit yang memberikan efek fisiologi.3 

Selain itu menurut hasil penelitian dari 

beberapa peneliti, minyak atsiri yang 

terdapat dalam produk aromaterapi 

memiliki manfaat sebagai berikut: sebagai 

antioksidan.27,28 untuk meredakan inflamasi 

dan sebagai analgesic.29,30 dan beberapa 

tanaman penghasil minyak atsiri seperti 

minyak sirih dan minyak jeruk nipis 
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memiliki manfaat sebagai 

imunomodulator.28 

Simpulan 

Beberapa tanaman-tanaman yang ada di 

Indonesia memiliki kandungan minyak 

atsiri sebagai salah satu minyak essensial. 

Penggunaan minyak atsiri ini telah 

digunakan. Salah satu contohnya dalam 

pembuatan produk kosmetik, untuk 

pengobatan, pengharum, sekaligus zat 

additif yang aman untuk makanan. Salah 

satu penggunaan minyak atsiri ditemukan 

dalam produk-produk aromaterapi sebagai 

salah satu sediaan farmasi. Aroma yang 

dihasilkan dari produk-produk aromaterapi 

tersebut merupakan wangi dari kandungan 

utama terbanyak yang terdapat di dalam 

minyak atsiri.  

Untuk memanfaatkan minyak atsiri sebagai 

bahan baku dalam pembuatan produk 

aromaterapi, maka Indonesia dapat 

meningkatkan kuantitas penggunaan 

minyak atsiri tersebut. Kegiatan ini sebagai 

salah satu langkah untuk memanfaatkan 

kekayaan alam yang ada, serta 

mengembangkan produk-produk 

aromaterapi asli Indonesia.  
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